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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memahami persepsi dan sikap pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) sektor perdagangan di Kota Parepare terhadap penggunaan aplikasi
akuntansi digital dalam pengelolaan keuangan usaha. Di tengah meningkatnya digitalisasi,
sebagian besar pelaku UMKM masih menghadapi tantangan seperti rendahnya literasi
digital, keterbatasan pengetahuan akuntansi, serta kebiasaan menggunakan pencatatan
manual. Kondisi ini berdampak pada efisiensi usaha dan ketepatan laporan keuangan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk menggali
pandangan, pemahaman, serta pengalaman pelaku UMKM melalui wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi. Kerangka analisis penelitian mengacu pada Technology
Acceptance Model (TAM) dan Theory of Planned Behavior (TPB), yang menekankan
pentingnya persepsi kemudahan, kemanfaatan, serta sikap dalam menentukan penerimaan
teknologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian pelaku UMKM memiliki persepsi
positif terhadap kemanfaatan aplikasi akuntansi digital, seperti peningkatan efisiensi
pencatatan dan kemudahan pemantauan arus kas. Namun, persepsi terhadap kemudahan
penggunaan masih beragam, dipengaruhi oleh faktor usia, pengalaman teknologi, serta
tingkat pendidikan. Sikap pelaku UMKM juga dipengaruhi oleh aspek kognitif, afektif, dan
konatif, yang menentukan niat mereka untuk mengadopsi aplikasi secara konsisten.
Penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan literasi digital, dukungan pelatihan, serta
pendampingan teknis sangat dibutuhkan untuk mendorong adaptasi aplikasi akuntansi
digital secara lebih luas. Dengan demikian, digitalisasi akuntansi berpotensi menjadi solusi
strategis dalam meningkatkan profesionalisme, efektivitas, dan daya saing UMKM sektor
perdagangan di Kota Parepare.
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Abstract

This study aims to understand the perception and attitude of Micro, Small and medium
enterprises (SMEs) in the trade sector in the city of Parepare to the use of digital accounting
applications in business financial management. In the midst of increasing digitalization, most
MSMEs still face challenges such as low digital literacy, limited accounting knowledge, and
the habit of using manual recording. This condition has an impact on business efficiency and
accuracy of financial statements. This study uses a qualitative approach with descriptive
methods to explore the views, understanding, and experiences of MSME actors through in-
depth interviews, observations, and documentation. The research analysis framework refers
to the Technology Acceptance Model (TAM) and Theory of Planned Behavior (TPB), which
emphasizes the importance of the perception of ease, expediency, and attitude in
determining the acceptance of technology. The results showed that some MSME actors have
a positive perception of the benefits of digital accounting applications, such as increased
recording efficiency and ease of monitoring cash flow. However, perceptions of ease of Use
still vary, influenced by age, technology experience, and education level. The attitude of
MSME actors is also influenced by cognitive, affective, and conative aspects, which
determine their intention to adopt the application consistently. This study confirms that
increasing digital literacy, training support, and technical assistance are needed to
encourage the adaptation of digital accounting applications more broadly. Thus,
digitalization of accounting has the potential to be a strategic solution in improving the
professionalism, effectiveness, and competitiveness of MSMEs in the trade sector in
Parepare City.

Keywords: Digitalization of accounting, UMKM, perceptions and attitudes

Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam
perekonomian Indonesia, terutama sebagai penggerak aktivitas ekonomi rakyat, penyerap
tenaga kerja, serta kontributor signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Menurut
Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM berkontribusi sekitar 61% terhadap PDB nasional
dan menyerap 97% tenaga kerja. Namun, besarnya kontribusi tersebut tidak sejalan dengan
kualitas pengelolaan usaha, terutama pada aspek literasi digital dan praktik akuntansi. Di
Kota Parepare, UMKM khususnya sektor perdagangan masih menghadapi tantangan dalam
pemanfaatan teknologi digital dan pencatatan keuangan yang memadai (Rahman &
Baharuddin, 2022).

Menurut Hasyim (2013), 77,5% UMKM di Indonesia tidak memiliki laporan keuangan,
sementara sisanya hanya melakukan pencatatan sederhana. Kondisi ini menunjukkan masih
lemahnya kesadaran pelaku UMKM terhadap pentingnya informasi keuangan bagi
keberlanjutan usahanya. Lemahnya pencatatan juga disebabkan oleh rendahnya literasi

digital dan keterbatasan kemampuan inovasi pelaku UMKM (Indrawati et al., 2020).

155



Padahal, inovasi merupakan faktor penting dalam menjaga keberlangsungan dan daya saing
usaha (Soleha et al., 2022).

Digitalisasi merupakan suatu proses yang berfokus pada pengoptimalan sistem dari
analog ke digital yang meliputi otomatisasi kerja, meminimalisir biaya dan sumber daya,
sehingga tercapai efektivitas dan efisiensi yang optimal. Pada UMKM, digitalisasi diterapkan
untuk dapat memangkas biaya dan waktu yang digunakan dalam sebuah proses operasional
internal usaha seperti pemasaran, pengelolaan dokumen, pembayaran, hingga pencatatan
keuangan. (Diah, Paramitha, and Yuniarta 2024)

Di tengah perkembangan teknologi, digitalisasi akuntansi hadir sebagai solusi untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Teknologi seperti aplikasi pembukuan berbasis Android,
Mekari Jurnal, Bee Accounting, dan aplikasi Buku Kas menawarkan sistem pencatatan
keuangan yang praktis, efisien, serta memungkinkan pelaku UMKM memantau kondisi
keuangan secara real-time. Menurut Priandika & Setiawansyah (2023), penggunaan aplikasi
akuntansi digital secara signifikan meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan keuangan
UMKM.

Setiap pelaku usaha mengalami permasalahan yang sama. Permasalahan ini berkaitan
dengan keingintahuan terhadap pendapatan dan pengeluaran dari bisnis yang mereka
kelola. Pada saat yang sama, pelaku usaha juga menghadapi permasalahan lainnya, seperti
dari segi pencatatan transaksi. Pelaku usaha memiliki keterbatasan kemampuan dalam
penggunaan teknologi.(Asri 2018) Beberapa UMKM yang masih menggunakan pembukuan
tradisional karena belum mau beralih ke teknologi, bahkan ada yang tidak melakukan
pembukuan sama sekali(Achadiyah 2019). Hal ini berdampak kurangnya informasi akuntansi
berperan dalam pengambilan keputusan dan prospek bisnis dimasa yang akan datang.
Alasan lainnya yang menjadi permasalahan pemilik usaha untuk tidak melakukan
pencatatan transaksi ialah persepsi pemilik usaha.

Meski demikian, adopsi teknologi ini tidak hanya dipengaruhi oleh aspek teknis, tetapi
juga oleh persepsi dan sikap pelaku usaha. Dalam kajian akuntansi keperilakuan, keputusan
individu terhadap penggunaan sistem akuntansi sangat dipengaruhi oleh faktor psikologis
seperti keyakinan, kebiasaan, dan motivasi (Kurnianto, 2023). Menurut Fitrianisa et al.
(2023), persepsi mengenai kemudahan dan kegunaan berpengaruh terhadap penerimaan
UMKM terhadap aplikasi akuntansi digital. Hal serupa dikemukakan oleh Legina & Sofia

(2020) yang menyebutkan bahwa perbedaan persepsi turut menentukan kesediaan pelaku
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UMKM dalam menerapkan pencatatan digital. Selain itu, penelitian Aryanto & Farida (2021)
menunjukkan bahwa sikap positif pelaku UMKM berpengaruh langsung terhadap niat dan
penggunaan nyata aplikasi akuntansi.

Rendahnya literasi digital, keterbatasan sumber daya manusia, resistensi terhadap
perubahan, dan ketakutan akan kompleksitas teknologi menjadi hambatan yang sering
muncul dalam proses digitalisasi UMKM. Menurut Lonela et al. (2011), kurangnya SDM yang
berkualitas juga menjadi penyebab sulitnya UMKM berkembang. Dalam konteks lokal Kota
Parepare, proses digitalisasi UMKM masih menghadapi berbagai hambatan yang cukup
kompleks. Rendahnya literasi digital pelaku usaha menjadi kendala utama, terutama dalam
memahami dan mengoperasikan teknologi dasar maupun aplikasi akuntansi digital. Kondisi
ini diperparah oleh keterbatasan sumber daya manusia, di mana sebagian besar UMKM
dikelola secara mandiri atau berbasis keluarga tanpa dukungan tenaga kerja yang memiliki
kompetensi digital dan akuntansi yang memadai. Selain itu, resistensi terhadap perubahan
juga cukup kuat, karena pelaku usaha cenderung mempertahankan pola pengelolaan
keuangan konvensional yang telah dilakukan selama bertahun-tahun dan menganggap
digitalisasi sebagai sesuatu yang mahal serta hanya relevan bagi usaha berskala besar..
Sementara Savitri dan Saipudin (2018) menegaskan bahwa pengelolaan keuangan yang
tidak baik dapat mengakibatkan UMKM mengalami masalah serius bahkan kebangkrutan.

Berdasarkan berbagai kondisi tersebut, digitalisasi akuntansi tidak hanya relevan, tetapi
juga mendesak untuk diterapkan pada UMKM, termasuk di Kota Parepare. Oleh karena itu,
penting untuk mengkaji persepsi dan sikap pelaku UMKM sektor perdagangan terhadap
penggunaan aplikasi akuntansi digital sebagai landasan untuk memahami kesiapan mereka

dalam menghadapi transformasi digital.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei,
yang bertujuan untuk mengukur persepsi dan sikap pelaku UMKM sektor
perdagangan di Kota Parepare terhadap penggunaan aplikasi akuntansi digital. Data
primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner berbasis skala Likert kepada
pelaku UMKM yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria

responden adalah pelaku usaha perdagangan yang mengetahui atau pernah
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menggunakan aplikasi pencatatan keuangan digital. Data sekunder diperoleh dari
literatur, jurnal akademik, serta laporan resmi terkait UMKM dan digitalisasi
akuntansi.

Teknik purposive sampling digunakan dalam penelitian ini dengan
pertimbangan bahwa tidak semua pelaku UMKM memiliki pengetahuan atau
pengalaman terkait penggunaan aplikasi akuntansi digital. Oleh karena itu,
responden dipilih secara sengaja dengan kriteria pelaku UMKM sektor perdagangan
di Kota Parepare yang mengetahui atau pernah menggunakan aplikasi pencatatan
keuangan digital. Pemilihan kriteria ini bertujuan untuk memastikan bahwa
responden memiliki pengalaman dan pemahaman yang memadai dalam memberikan
penilaian terhadap persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, serta sikap
terhadap adopsi teknologi akuntansi digital.

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif
dan analisis regresi untuk mengetahui hubungan antara persepsi kegunaan, persepsi
kemudahan penggunaan, dan sikap pelaku UMKM dalam mengadopsi aplikasi
akuntansi digital. Instrumen penelitian disusun berdasarkan konstruk Technology
Acceptance Model (TAM) dan mengacu pada indikator penelitian sebelumnya.
Tahapan analisis meliputi uji validitas, reliabilitas, serta pengujian hubungan
antarvariabel untuk memperoleh gambaran empiris mengenai tingkat penerimaan
pelaku UMKM terhadap digitalisasi akuntansi. Dengan demikian, data yang diperoleh
diharapkan lebih relevan, akurat, dan mampu menggambarkan tingkat penerimaan
teknologi secara empiris, sesuai dengan konstruk Technology Acceptance Model
(TAM).

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman, penggunaan,
pengalaman, serta kendala pelaku UMKM dalam menerapkan pencatatan keuangan digital.
Data diperoleh melalui wawancara dan kuesioner kepada empat pelaku UMKM: Ratna, Novi

Pratiwi Angkara, Nirwana, dan Hj. Atto. Berikut disajikan hasil penelitian dalam bentuk tabel

dan uraian naratif.
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Aspek Pengetahuan | Penggunaan | Pengalaman Persepsi Kendala Minat
yang tentang aplikasi menggunaka manfaat dalam melanjut
diteliti pencatatan pencatatan | n pencatatan | pencatatan penggunaan kan
digital digital digital digital digital pencatat
an digital
RATNA Mengetahui | Tidak pernah | Menganggap Merasa Tidak mengerti Masih
tetapi belum | menggunaka sulit karena pencatatan cara ragu
memahami n kurang manual lebih | menggunakan
paham mudah aplikasi
teknologi
Novi Mengetahui | Menggunaka | Menganggap | Digital lebih | Kendala teknis | Tertarik
Pratiwi dan n Excel dan | cukup mudah rapi, seperti namun
memahami Bukukas dan otomatis, HP/komputer butuh
dengan baik membantu dan lemot dan adaptasi
meminimalka jaringan
n kesalahan internet
Nirwana Mengetahui | Menggunaka | Lebih mudah Membantu Tidak ada Tertarik
n Buku Kas digunakan mempercepa kendala
t pekerjaan berarti
Hj. Atto Mengetahui | Menggunaka Awalnya Lebih Praktis Terhambat Sangat
n Buku sulit, lalu dan data jaringan tertarik
warung dan menjadi tidak mudah internet
kasir mudah hilang
setelah
terbiasa

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa setiap responden memiliki kondisi yang

berbeda dalam memahami serta menggunakan pencatatan keuangan digital. Meskipun

seluruh responden telah mengetahui keberadaan pencatatan digital, tidak semuanya

memahami cara kerjanya secara mendalam. Ratna masih belum memahami penggunaan

pencatatan digital, sedangkan Novi, Nirwana, dan Hj. Atto memiliki pemahaman yang lebih

baik dan merasa lebih mudah mengoperasikan sistem digital tersebut.
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Dalam hal penggunaan aplikasi, sebagian besar responden telah memanfaatkan aplikasi
pencatatan seperti Excel, BukuKas, BukuWarung, dan Kasir Pintar. Hanya satu responden
yang belum pernah menggunakan aplikasi digital dan masih bertumpu sepenuhnya pada
pencatatan manual. Pengalaman yang dirasakan pun beragam. Tiga responden menyatakan
bahwa pencatatan digital memudahkan mereka dalam mengelola transaksi karena data
tersimpan lebih rapi dan dapat diakses kapan saja, sedangkan satu responden merasa
kesulitan akibat kurangnya keterbiasaan menggunakan perangkat digitalBerdasarkan tabel
tersebut, terlihat bahwa setiap responden memiliki kondisi yang berbeda dalam memahami
serta menggunakan pencatatan keuangan digital. Meskipun seluruh responden telah
mengetahui keberadaan pencatatan digital, tidak semuanya memahami cara kerjanya
secara mendalam. Ratna masih belum memahami penggunaan pencatatan digital,
sedangkan Novi, Nirwana, dan Hj. Atto memiliki pemahaman yang lebih baik dan merasa
lebih mudah mengoperasikan sistem digital tersebut.

Dalam hal penggunaan aplikasi, sebagian besar responden telah memanfaatkan aplikasi
pencatatan seperti Excel, BukuKas, BukuWarung, dan Kasir Pintar. Hanya satu responden
yang belum pernah menggunakan aplikasi digital dan masih bertumpu sepenuhnya pada
pencatatan manual. Pengalaman yang dirasakan pun beragam. Tiga responden menyatakan
bahwa pencatatan digital memudahkan mereka dalam mengelola transaksi karena data
tersimpan lebih rapi dan dapat diakses kapan saja, sedangkan satu responden merasa
kesulitan akibat kurangnya keterbiasaan menggunakan perangkat digital.

Manfaat yang dirasakan oleh para responden juga cukup signifikan. Mayoritas
menyatakan bahwa pencatatan digital membuat penyimpanan data lebih terstruktur,
proses perhitungan menjadi otomatis, serta pencarian informasi lebih cepat. Hanya satu
responden yang merasa bahwa pencatatan manual lebih mudah untuk dilakukan,
mengingat keterbatasannya dalam mengoperasikan aplikasi digital.

Kendala yang ditemukan dalam penelitian ini juga beragam. Beberapa responden
menghadapi hambatan teknis seperti perangkat yang lambat dan jaringan internet yang
tidak stabil, sementara yang lain mengalami kendala terkait pemahaman penggunaan
aplikasi. Meskipun demikian, satu responden tidak mengalami kendala berarti dalam
menerapkan pencatatan digital.

Dari sisi minat untuk melanjutkan pencatatan digital, tiga responden menunjukkan

ketertarikan untuk terus menggunakannya dalam kegiatan usaha. Mereka merasa bahwa
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pencatatan digital memberikan kemudahan yang bermanfaat dalam pengelolaan transaksi.
Sementara itu, satu responden masih ragu untuk melanjutkan karena belum memahami

cara penggunaan aplikasi secara optimal

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang cukup kontras antara responden
yang telah terbiasa menggunakan teknologi digital dan responden yang belum terbiasa.
Responden yang memiliki pengalaman dan keterampilan digital yang lebih baik, seperti Novi
Pratiwi Angkara, Nirwana, dan Hj. Atto, cenderung memiliki persepsi positif terhadap
pencatatan keuangan digital. Mereka menilai aplikasi pencatatan digital lebih mudah
digunakan, membantu mempercepat proses pencatatan transaksi, serta meningkatkan
kerapian dan keamanan data keuangan. Persepsi kemudahan dan manfaat tersebut
mendorong sikap penerimaan yang lebih tinggi serta minat yang kuat untuk terus
menggunakan pencatatan digital dalam pengelolaan usaha. Sebaliknya, responden yang
belum terbiasa menggunakan teknologi digital, seperti Ratna, menunjukkan persepsi yang
kurang positif terhadap pencatatan keuangan digital. Keterbatasan pemahaman dan
minimnya pengalaman menggunakan aplikasi menyebabkan munculnya anggapan bahwa
pencatatan digital bersifat rumit dan kurang praktis dibandingkan pencatatan manual.
Kondisi ini berdampak pada rendahnya minat untuk mengadopsi teknologi digital secara
berkelanjutan. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa tingkat literasi dan pengalaman digital
menjadi faktor kunci yang memengaruhi persepsi, sikap, dan penerimaan pelaku UMKM

terhadap digitalisasi akuntansi.

Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian ini dapat dipahami secara lebih mendalam melalui
kerangka Technology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan oleh Davis (1989), yang
menekankan bahwa penerimaan teknologi dipengaruhi oleh dua konstruk utama, yaitu
perceived usefulness (persepsi kegunaan) dan perceived ease of use (persepsi kemudahan
penggunaan), yang selanjutnya membentuk sikap (attitude toward use) dan minat
penggunaan teknologi. Dalam konteks penelitian ini, responden yang memiliki persepsi
kemudahan penggunaan yang tinggi terhadap aplikasi akuntansi digital, seperti Novi Pratiwi
Angkara, Nirwana, dan Hj. Atto, menunjukkan sikap yang lebih positif dan kecenderungan
untuk terus menggunakan aplikasi tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa ketika pelaku
UMKM merasa aplikasi akuntansi digital mudah dipahami dan dioperasikan, hambatan
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psikologis terhadap penggunaan teknologi menjadi berkurang, sehingga sikap penerimaan
terhadap digitalisasi akuntansi semakin meningkat. Dalam penelitian (Salim and Rochmah
2022) menemukan bahwa kedua variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap
keputusan untuk mengadopsi software akuntansi.

Temuan ini sejalan dengan pendapat Kurnianto (2023) yang menyatakan bahwa
persepsi kemudahan penggunaan merupakan variabel kunci dalam menentukan sikap
pelaku UMKM terhadap penggunaan aplikasi akuntansi berbasis Android. Persepsi
kemudahan tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis penggunaan aplikasi, tetapi juga
mencakup tingkat kepercayaan diri pengguna dalam mengoperasikan teknologi tersebut
secara mandiri. Dalam penelitian ini, responden yang terbiasa menggunakan perangkat
digital menganggap aplikasi pencatatan keuangan sebagai alat yang praktis dan tidak
menyulitkan, sehingga membentuk sikap positif terhadap penerapan pencatatan digital.
Sebaliknya, responden dengan literasi digital yang rendah, seperti Ratna, menunjukkan
persepsi kemudahan yang rendah, yang berdampak pada sikap ragu dan resistensi terhadap
penggunaan aplikasi akuntansi digital.

Digitalisasi akuntansi pada UMKM semakin relevan di tengah tuntutan efisiensi dan
kebutuhan pencatatan keuangan yang akurat. Menurut Kholifah & Andini (2024), UMKM
memegang peranan penting dalam memperkuat perekonomian nasional sehingga
peningkatan kualitas pengelolaan keuangan menjadi kebutuhan mendesak. Temuan ini
sejalan dengan kondisi UMKM di Kota Parepare, yang menunjukkan bahwa pelaku usaha
mulai menyadari pentingnya pencatatan digital untuk meningkatkan efektivitas usaha.

Dari aspek literasi keuangan, Manurung & Indrawati (2023) menegaskan bahwa
tingkat literasi keuangan pelaku UMKM sangat memengaruhi kemampuan mereka dalam
mengelola keuangan. Temuan penelitian ini mendukung hasil wawancara bahwa responden
yang memiliki pemahaman digital lebih tinggi seperti Novi dan Nirwana cenderung lebih
mudah menerima penggunaan aplikasi akuntansi digital. Sebaliknya, responden seperti
Ratna menghadapi kesulitan karena rendahnya pemahaman teknologi.

Temuan penelitian ini juga sesuai dengan pendapat Fitrianisa et al. (2023), yang
menyatakan bahwa persepsi pelaku UMKM terhadap manfaat aplikasi digital menjadi faktor
utama yang memengaruhi minat penggunaannya. Responden seperti Hj. Atto dan Nirwana
memperlihatkan bahwa persepsi positif terhadap manfaat aplikasi digital mendorong

mereka untuk terus menggunakannya dalam kegiatan usaha. Lebih lanjut, elemen persepsi
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kemudahan penggunaan turut memengaruhi sikap pelaku UMKM. Menurut Kurnianto
(2023), persepsi kemudahan menjadi variabel kunci yang menentukan sikap terhadap
penggunaan aplikasi akuntansi berbasis Android. Temuan ini juga muncul dalam penelitian
ini, di mana responden yang terbiasa menggunakan perangkat digital menganggap aplikasi
pembukuan mudah dioperasikan.

Sementara itu, dalam penelitian (Majiding, Muh, and Hidayatullah 2025)
menemukan bahwa yang bertugas dalam pencatatan belum memiliki latar belakang
pendidikan akuntansi formal dan terbatas. Sehingga faktor pengalaman pengguna turut
diperkuat oleh penelitian Aryanto & Farida (2021) yang menemukan bahwa pengalaman
positif dalam menggunakan aplikasi pencatatan keuangan meningkatkan sikap penerimaan
teknologi. Juga Hal ini tercermin pada responden yang memiliki pengalaman menggunakan
BukuKas dan Kasir Pintar, yang menilai aplikasi tersebut sangat membantu.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi manfaat,
kemudahan penggunaan, literasi digital, dan pengalaman pengguna menjadi faktor dominan
dalam menentukan penerimaan digitalisasi akuntansi oleh UMKM. Meskipun terdapat
beberapa kendala seperti keterbatasan perangkat dan jaringan internet, mayoritas pelaku
UMKM menunjukkan minat untuk melanjutkan penggunaan aplikasi digital. Hal ini
menunjukkan bahwa digitalisasi akuntansi memiliki potensi besar untuk meningkatkan

profesionalisme dan efektivitas pengelolaan keuangan UMKM di Kota Parepare.
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Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa digitalisasi akuntansi tidak hanya
memberikan manfaat teknis bagi pelaku UMKM di Kota Parepare, tetapi juga
berpotensi menjadi solusi strategis dalam menjawab berbagai tantangan
pengelolaan usaha, khususnya terkait efisiensi pencatatan keuangan, kerapian data,
dan pengendalian arus kas. Sebagian besar pelaku UMKM memiliki persepsi positif
terhadap penggunaan aplikasi akuntansi digital dan menunjukkan minat untuk
melanjutkan penggunaannya, terutama ketika mereka merasakan kemudahan dan
manfaat langsung dalam aktivitas usaha sehari-hari.

Namun demikian, perbedaan tingkat literasi digital dan pengalaman
penggunaan teknologi masih menjadi faktor pembatas dalam optimalisasi adopsi
aplikasi akuntansi digital. Kendala seperti keterbatasan pemahaman teknologi,
perangkat yang kurang memadai, serta ketergantungan pada kualitas jaringan
internet menunjukkan bahwa digitalisasi akuntansi belum sepenuhnya inklusif bagi
seluruh pelaku UMKM. Dalam konteks ini, digitalisasi akuntansi seharusnya
diposisikan bukan hanya sebagai alat pencatatan, tetapi sebagai instrumen
peningkatan kapasitas usaha yang mampu membantu UMKM mengambil keputusan
berbasis data, meningkatkan transparansi keuangan, serta memperluas akses
terhadap pembiayaan formal.

Oleh karena itu, diperlukan peran aktif pemerintah daerah dan institusi terkait
dalam merancang kebijakan dan program pendampingan yang lebih terarah.
Pemerintah Kota Parepare dapat menginisiasi program pelatihan literasi digital dan
akuntansi berbasis praktik yang disesuaikan dengan karakteristik UMKM lokal,
disertai pendampingan berkelanjutan melalui mentor atau fasilitator lapangan.
Selain itu, kolaborasi dengan perguruan tinggi, komunitas UMKM, dan penyedia
aplikasi akuntansi digital perlu diperkuat untuk menyediakan modul pelatihan,
layanan konsultasi, serta akses aplikasi yang mudah dan terjangkau. Dukungan

infrastruktur, seperti penyediaan akses internet yang stabil dan bantuan perangkat
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teknologi, juga menjadi aspek penting dalam mempercepat adopsi digitalisasi
akuntansi.

Dengan pendekatan kebijakan yang terintegrasi dan berkelanjutan, digitalisasi
akuntansi diharapkan tidak hanya meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan
UMKM, tetapi juga memperkuat daya saing, keberlanjutan usaha, dan kontribusi

UMKM terhadap perekonomian daerah di Kota Parepare.
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